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ABSTRAK 

Penelitian menggunakan dosis ekstrak etanol daun gaharu telah dilakukan untuk 

mengetahui potensinya sebagai efek analgesik pada mencit. Metode yang 

digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap, menggunakan 25 

ekor mencit jantan dan lima perlakuan dosis: 0 mg/20 g BB, 0,7 mg/20 g BB, 1,4 

mg/20 g BB, 2,8 mg/20 g BB, dan asam mefenamat 1,3 mg/20 g BB. Data jumlah 

geliat mencit dianalisis menggunakan analisis keragaman dan uji Beda Jarak Nyata 

Duncan (BJND). Hasil menunjukkan penurunan jumlah geliat tertinggi pada dosis 

2,8 mg/20 g BB, yaitu 16,8 kali, dengan persentase daya analgesik tertinggi 

76,47%. Analisis keragaman menunjukkan ekstrak etanol daun gaharu berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan jumlah geliat. Uji BJND menunjukkan dosis ekstrak 

yang efektif menurunkan jumlah geliat dan memberikan daya analgesik terbesar 

adalah pada konsentrasi 140%. Kesimpulan menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

gaharu berpotensi sebagai analgesik. Hasil penelitian ini berguna sebagai tambahan 

materi Pelajaran Biologi SMA kelas XI fase F tentang Sistem Koordinasi sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka, sehingga peserta didik dapat 

memahami sel, proses biologi, dan hubungan antar sistem organ dalam menghadapi 

rangsangan. Ini juga meningkatkan keterampilan penyelidikan sains peserta didik. 

Kata-kata kunci : mencit (Mus musculus L.), ekstrak daun gaharu, analgesik, 

penurunan jumlah geliat. 
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ABSTRACT 

The research using doses of ethanol extract from agarwood leaves has been 

conducted to determine its potential as an analgesic effect on mice. The method 

employed was an experimental design with a Completely Randomized Design, 

utilizing 25 male mice and five treatment doses: 0 mg/20 g body weight, 0.7 mg/20 

g body weight, 1.4 mg/20 g body weight, 2.8 mg/20 g body weight, and mefenamic 

acid 1.3 mg/20 g body weight. The data on the activity of the mice were analyzed 

using variance analysis and Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT). The 

results indicated the highest reduction in activity at the dose of 2.8 mg/20 g body 

weight, which was 16.8 times, with the highest analgesic percentage of 76.47%. 

Variance analysis revealed that the ethanol extract from agarwood leaves had a 

significant effect on reducing activity. The DNMRT test showed that the effective 

dosage of the extract in decreasing activity and providing the greatest analgesic 

effect was at a concentration of 140%. In conclusion, the ethanol extract from 

agarwood leaves has potential as an analgesic. The results of this study are useful 

as supplementary material for the high school biology curriculum for grade XI, 

phase F, on the Coordination System according to the Learning Outcomes of the 

Merdeka Curriculum, allowing students to understand cells, biological processes, 

and the relationships between organ systems in responding to stimuli. This also 

enhances students' investigative science skills. 

Keywords: mice (Mus musculus L.), agarwood leaf extract, analgesic, decreased 

number of wriggles. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Nyeri merupakan sensasi yang menandakan adanya kerusakan jaringan, 

peradangan, atau gangguan serius seperti disfungsi sistem saraf. Oleh karena itu, 

nyeri sering dianggap sebagai alarm tubuh untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 

Sensasi nyeri biasanya menimbulkan ketidaknyamanan, seperti rasa terbakar, 

tersengat, atau tertusuk, yang dapat memengaruhi kualitas hidup individu yang 

mengalaminya. Nyeri merupakan masalah yang umum dan signifikan, hal ini sering 

dikaitkan dengan kesehatan yang lebih buruk karena gangguan fungsional yang 

lebih besar, kecacatan, depresi, demensia, gangguan tidur, dan isolasi sosial (Miu 

dan Chan, 2014). Rasa sakit dari nyeri adalah mekanisme pertahanan tubuh yang 

menunjukkan tanda gangguan seperti peradangan, infeksi jaringan renik, atau 

kejang otot. Nyeri disebabkan adanya rangsangan mekanik, kimiawi, atau fisis 

(kalor dan listrik) yang melampaui ambang toleransi dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan. Rangsangan ini memicu pelepasan mediator nyeri, termasuk protaglandin, 

bradikinin, serotinin, histamin, kalium, dan asetilkolin. Mediator nyeri ini terletak 

di ujung-ujung saraf bebas di kulit, mukosa, dan jaringan, kemudian rangsangan 

dialirkan sampai ke pusat nyeri di otak besar (Tjay & Rahardja, 2022). 

Analgesik adalah obat yang secara selektif mengurangi rasa sakit dengan 

mempengaruhi sistem saraf pusat atau mekanisme nyeri perifer tanpa mengubah 

penyebabnya. Analgesik jika digunakan terlalu banyak dapat menyebabkan efek 

samping (Chandra dkk., 2019). Umumnya masyarakat mengkonsumsi obat-obat 

sintetis yang dapat mengurangi rasa nyeri yang timbul dari faktor yang beragam. 

Analgesik terdiri dari dua kelompok yaitu analgesik non-opioid dan opioid. Jenis 

non-opioid meredakan atau menghilangkan nyeri, seperti yang dialami oleh patah 

tulang atau kanker. Jenis opioid bekerja dengan mengurangi jumlah rangsangan 

nyeri yang diberikan kepada sistem saraf pusat melalui mekanisme asam arakidonat 

yang mengurangi produksi prostaglandin. Contoh analgesik non-opioid adalah 
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asam mefanamat, parasetamol, dan aspirin.  Jenis kelompok ini meliputi kodein, 

metadon, dan fentanil (Husada dkk., 2019). 

Obat golongan NSAID atau antiinflamasi nonsteroid, umumnya 

direkomendasikan untuk meredakan nyeri (WHO, 2012). Karena kemampuannya 

yang efektif dalam mengatasi nyeri inflamasi ringan hingga sedang, NSAID 

menjadi salah satu pilihan pengobatan nyeri inflamasi yang paling sering 

digunakan. Namun, penggunaan NSAID secara mandiri tanpa pengawasan dokter 

dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan, termasuk risiko jangka 

panjang. Obat analgesik ini dapat menyebabkan efek samping seperti 

hipersensitivitas, gangguan pada saluran pencernaan, kerusakan ginjal, serta 

gangguan hati jika dikonsumsi secara berlebihan (Kumala, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif dengan menggunakan tanaman obat tradisional untuk 

pengobatan rasa nyeri dengan cara kerja yang sama seperti obat sintetis namun efek 

samping yang ringan. 

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, 

hewan, mineral, sediaan galenik, atau campuran dari berbagai bahan tersebut yang 

secara tradisional digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. 

Penggunaannya meluas di berbagai lapisan masyarakat, mulai dari kalangan atas 

hingga bawah, karena sifatnya yang terjangkau, mudah diperoleh, dan efektif untuk 

pengobatan, perawatan, serta pencegahan penyakit. Penelitian uji analgesik yang 

dilakukan oleh Hardanita (2014) menggunakan ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh yang mengandung senyawa saponin, steroid, flavonoid, dan alkaloid dapat 

berpotensi sebagai analgesik atau obat penghalang nyeri. Penelitian Suryani & 

Fadhilah, (2023) menggunakan ekstrak methanol daun Gaharu 400mg/kg BB pada 

tikus jantan memiliki efek analgesik yang hampir sama dengan asam mefenamat 

45mg/kg BB. Penelitian Bhowmick dkk., (2014) melaporkan bahwa ekstrak 

hidroalkohol dari daun Litsea glutinosa memiliki efek farmakologis yang 

penggunaan tradisionalnya sebagai agen analgesik, antiinflamasi, dan antipiretik. 

Penelitian uji analgesik oleh Tamrat dkk., (2017) memberikan bukti mengenai 

penggunaan tanaman Moringa stenopelata yang diklaim secara tradisional untuk 
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mengatasi penyakit nyeri dan inflamasi, dapat menjadi sumber potensial untuk 

pengembangan obat analgesik dan antiinflamasi. Senyawa-senyawa analgesik ini 

juga terdapat pada daun Gaharu (Aquilaria malaccensis). 

Gaharu (Aquilaria malaccensis) adalah salah satu jenis tanaman yang dapat 

dikembangkan sebagai obat (Suryana & Prasetiawati, 2017). Gaharu merupakan 

tanaman hasil hutan Indonesia yang memiliki banyak manfaat medis. Tanaman 

gaharu telah dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat Kalimantan Timur 

sebagai antioksidan dan untuk mempercepat penyembuhan luka bakar. Sebagai 

minuman dengan fungsi antioksidan, daun gaharu digunakan karena mengandung 

senyawa flavon, yang termasuk dalam golongan flavonoid. Penelitian oleh Hadi 

dkk, (2016) menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari daun tua gaharu (Aquilaria 

malaccensis Lamk.) memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Selain itu, ekstrak 

kloroform dari daun tua gaharu menunjukkan sifat antibakteri yang efektif melawan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian lain oleh Putri dkk, 

(2015) mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder dalam daun gaharu, seperti 

alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, dan terpenoid, yang berperan sebagai bahan 

aktif antioksidan (Suryana & Prasetiawati, 2017). Daun gaharu memiliki beragam 

manfaat kesehatan berkat aktivitas antioksidan, analgesik, antipiretik, 

antiinflamasi, antihiperglikemia, dan antimikroba yang dimilikinya. Ekstrak daun 

gaharu diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder, termasuk alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, steroid, dan saponin. Selain itu, Aquilaria malaccensis secara 

khusus diketahui memiliki sifat antibakteri dan antioksidan yang signifikan (Sari 

dkk., 2017).  

Pada mata pelajaran Biologi SMA kelas XI fase F, informasi penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai materi tambahan pada pembahasan sistem koordinasi. 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi bagaimana struktur jaringan 

penyusun organ berhubungan dengan sistem koordinasi, termasuk sistem saraf, 

hormon, dan alat indera, dalam kaitannya dengan mekanisme regulasi dan 

koordinasi tubuh. Selain itu, materi ini juga relevan untuk menjelaskan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia, dengan contoh aplikasi 
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senyawa bioaktif dalam pengobatan dan pencegahan gangguan tersebut. 

Diharapkan siswa mudah memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

secara faktual, konseptual, prosedural sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP). 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan alternatif herbal untuk 

pengobatan pereda nyeri, serta mencegah masyarakat menggunakan obat-obat 

sintetis yang berlebihan, yang dapat menyebabkan efek samping terhadap organ 

tubuh. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Efek Analgesik Ekstrak Etanol Daun Gaharu (Aquilaria 

Malaccensis) Terhadap Mencit (Mus Musculus L.) Galur Sub Swiss Webster Serta 

Sumbangannya Pada Mata Pelajaran Biologi Sma”. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang didapat adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol daun gaharu (Aquillaria malaccensis) berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan jumlah geliat mencit (Mus musculus L.) Galur 

Sub Swiss Webster yang diinduksi asam asetat? 

2. Berapa konsentrasi optimum etanol daun gaharu (Aquillaria malaccensis) 

untuk menurunkan jumlah geliat mencit (Mus musculus L.) Galur Sub Swiss 

Webster yang diinduksi asam asetat? 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

gaharu (Aquillaria malaccensis) terhadap penurunan jumlah geliat mencit 

(Mus musculus L.) Galur Sub Swiss Webster yang diinduksi asam asetat 

2. Mengetahui dosis yang optimum dari pemberian ekstrak etanol daun gaharu 

(Aquillaria malaccensis) untuk menurunkan jumlah geliat mencit (Mus 

musculus L.) Galur Sub Swiss Webster yang diinduksi asam setat. 
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 Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan ataupun biaya yang ada dan juga agar 

penelitian ini tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mencit yang digunakan adalah mencit jantan Galur Sub Swiss Webster yang 

berumur 2-3 bulan dan berat badan yang relatif stabil 20-30 gram. 

2. Respon nyeri ditunjukkan melalui gerakan berupa geliatan, di mana kedua 

pasang kaki secara bersamaan ditarik ke depan dan ke belakang, sementara 

perut ditekan ke lantai. 

3. Bagian tanaman yang dijadikan ekstrak adalah daun gaharu yang tua. 

1.5 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu : 

1. Bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan dan memberikan 

informasi tambahan tentang potensi daun gaharu sebagai obat analgesik atau 

pereda rasa nyeri serta diharapkan dapat menjadi dasar penelitian uji klinis 

pada manusia untuk mencari dosis yang tepat dan efektif. 

2. Bagi guru biologi untuk menambah wawasan dan memberikan tambahan 

pilihan kegiatan dalam proses belajar mengajar materi Sistem Saraf kelas XI 

fase F, serta memperkaya metode pengajaran dengan aplikasi bahan alami 

dalam pengobatan dan pemahaman sistem koordinasi. 

3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

bidang ilmu biologi dan memberikan informasi yang berguna mengenai 

penggunaan ekstrak daun gaharu sebagai alternatif untuk menurunkan rasa 

nyeri, serta memperdalam pemahaman tentang potensi senyawa bioaktif dalam 

tanaman tersebut. 

1.6 Hipotesis 

H0 = Ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) tidak efektif dalam 

menurunkan geliat mencit (Mus musculus L.) Galur Sub Swiss Webster yang 

diinduksi asam asetat secara signifikan. 
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H1 = Ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) efektif dalam 

menurunkan geliat mencit (Mus musculus L.) Galur Sub Swiss Webster yang 

diinduksi asam asetat secara signifikan. 
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